 BAB II
LANDASAN TEORI

2,1 Analisis Jaringan Keria.
| Teknik semacam ini berguna terutama untuk menggambarkan
elemen-elemen dalam situasi yang kompleg untuk tujuan meran -
‘cang, merencanakan”.mengkoordinasikan, Aéngendalikan dan meng
-~ ambil keputusan dalam proses produksi. '

2.1.1 Teknik-Teknik Yang Digunskan.

Analisis jaringan kerja menggunaken teknik-teknik seba-

gal berikut :
2.1.1.1 Metode Lintasan Kritis(Critical Path Method)

Metode lintasan kritis adalah caré untuk‘menentukan uru
‘tan-urutan kegiatan dengan men jumlah laéa waktu yang ; rpaling
ba nyak sehingga dapat ditemukan waktu minimum yang <diperlu-
kan untuk menyelesaikan proyek. }

Rangkaian jalan kritis kegiatanvkegiatan inil disebut dengan
jalur kritis. Dan jalur kritis itu sendiri lebih mengarahkan

perhatian pada situasl yang penting, memusatkan perhatian pa-
da kemacetan dan menghilangkan hal-hal yang tidek perlu pada
‘ Jalur 1ain yang tidsk skan mempercepat penyelesalan geluruh
rangkaian kerja.

.2.1.152 Teknik program pengujian ulang (Program Evaluasi Revi

ew Technique)

Yang dimaksud dengan Program Evaluadi~-Review Technique a

fdalan S
‘Q,Metode analisis yang diciptakan untuk membantu penjadwa

 1an serta pengawasan proyek-proyek yang gifatnys ckpme

‘plek dan.yangrmemerlukan kegiatanwkegiatan tertentu
-_yﬁhg harus~dijalankan dalam urutaﬁ tertentu.

Metologi serta kompenen teknik ini mengandung vberhbagal

_ . 1 :
batasan, yaitu: !
’ |
|
|



1. Kegiatan..

_Yaitu bagian dari keéeluruhan pekerjasn yang harus dilak-

sanakan. Kegiatan memerlukan waktu dan sumber daya serta

ada waktu memuldinya dan waktu bera%hirnya.

Peristiwa. f

b
\

Yaitu menandai dimulainya atau berakhirnya suatu kegiatan.

Biasanya peristlwa digembarkan dengan sebush lingkaran ke

cil dan diberi nomor kecil pada periTtiwa-peristiwa yang

mendahului. Dua peristiwa dihubungkan dengan suatu kegiat

an.

Waktu kegiatan.

Waktu kegiatan dibagi dalam tlga esb%masi waktu(Triple Du

ration estimate)”‘yaitu cara perkiraén waktu yang didasar

kan atas tiga jeniﬁ waktu(duration) sebagal berikut:

Definisi 2.1

Waktu optimistia (Optimistic Duration) T, adalah swaktu

yang dibutuhkan untuk menyelesaikaQ suatu aktivitas ji-

ka tidak terjadi kesalahen aktivitas itu derigan kata la

.in segala sesuatunys berjalan dengan baik.

Deginigl 2.2

ely Duration) T ada

Wektu yang sering terjadi (Most Lik

lah waktu yang paling sering terjad

i bila sktivitas di-

lakukan berulang-ulang (dalam keadaan normal).

Definisi 2.3

Waktu pesimistis (Pesimistic Duration) Tp adalsh waktu

yang dibutuhkan bila terjadi kesalghan pada pelaksanaan

aktivitas yang bersangkutan.

b

[
1
Definlsi 2.4 ! !

‘ : P ,
Waktu rata—rata:(Expected Duration) Te adalah waktu d4i-~

peroleh dari formula:
T T
T = .°+4 P

e -
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| 4. Persyaratan,

Yaitu karena kegiatan tidsk dapat be

rjalan sebelum kegia-

tan lain selesai3dan_mungkin ada kegiatan yang dapat di-

kerjakan secara bersamaan wektu, mak

[ ;
s perlulah dibuatkan

urutan pelaksanaan pekerjaan, artinya kegiatan mana saja

yang harus diselesalkan lebih dahulu seﬁelum kegiatan se-

lanjutnya dapat dikerjakén0 -

5. Waktu memulal dan waktu menyelesaikan kegiatan,' '

Disini dikenal:

Time) ES.

Waktu paling lambat dimulainys akti
Time) LS.
~ Waktu paling cepat sesuatu pekerjaa

"(BEarliest Finish Time) EF.

Waktu paling lambat sesvatu kegiata
(Latest Finish Time} LF.

2.1.2 Aktivites Semu.

Salgh satu faktor yang perlu mendap
getiap penyusunan diagrsm jaringan kerja
' ﬁu, edapun yang dimaksud denganaktivitas
tivitas dalam_jaringgn_kerja yang membut
tu.

Aktivitas semacam ini menggambarkan
istiwa vang lebih dahulu dengan dua peril
dan kedua peristiﬁa itu berhubungan akan

bergantung satu dengen lainnya. Dalam ak

“VWaktu paling cepat dimuleinya aktiv

itas (Earliesat Start

vitas (Latest  Start
n dapat diselesaikan

n dapat diselesaikan

atkan perhatian pada
adalah aktivitas sé-
semu adalsh suatu sk

ihkan nol satuan wak-

hubungan antara per-
stiwa yang berikutnya
tetapl tidak saling

Fivitas suatu jariné—

' S T i
an kerja skan muncul sktivitas semu apabila terdapat dua pe-
_ ooTEET ‘

ristiwa dengan sktivitas~aktivitas yang

tas-sktivitas yang berbeda pula.

berbedé. dan kedua pe
] _

ristiwa itu menuju kesatu peristiwa beri%utnya dengan aktivi-
-
i
F
|
|

f




2.1.3 Tenggang Waktio Kegiatan (Aktivity Float).

- Bila suatu kegiatan dapat diselesaikan sebelum kegiatan
selanautnya dimulai, maka terdapat waktu longgar pada - masa

kegiatan selanjuthyaiitu dapat dimulai, tetapi tidak perlu

dimulai cepat-cepat. Dengan demikian yang dimaksud dengén
'tenggang waktu kegiatén adalalh jangksa wéktu yang merupakan u

‘kuran batas toleransi keterlambatan'keg%atan.

~Ada tiga macem ienggang waktu kegi%tan,'yaitu:

1. Total Tengrang Waktu (Total Float). |

Totel Float, adalash jangka waktu aﬁtara saat paling lam

"bat peristiwa akhir kegistan yang ﬁensahgkutan iwdengan

: K [ . _
saat selesainya kegiatan tersebut, bila kegiatan itu di
mulai pads saat‘paling awal_peristﬂwa awalnya.

2. Kebebasen Tenggang waktu (Free Float)

Free Float, adalah jangka waktu antara saat paling awaL

periatiwa akhirrkegiatan yang bersangkutan dengan saaL
selesalnya kegiatan tersebut, bila kegiatan itu dimulai
pada saat paling awel peristiwa awalnya. |

%, Kebebasan Tenggeng Waktu (Independent Float).

‘Independent Floét, adalah jangka waktu antara saat pa-

ling awal peristiwa.akhir kegiatan yang bersangkutan dg
ngan saat selesainyﬁ kegiatan tersebut, bila kegiatan }
tu dimulai pada. saat paling 1ambaf Feriatiwa aﬁalnya.

Untuk dapat menghitung tenggang wak%u geluruh ﬁkegiatan

yang ada dalam sebuah diagram jaringah kerja suatu proyek di'

' perlukan beberapa syarat sebagai berikut
- Telah éda ;jéringénrkerja yang tepat, géitu diagrem jaring

an kerja yang terdiri dari kegiatan, p%ristiwa dan ggggi
yang jumlahnya tepét, hubungan logika antar peristiwa meme
nuhi syarat yaitu peristiwa awal diberi noﬁor 1, peristiwa
akhir diberi npmor.maksimal, peristiwa~peristiwa " lainnya

diberi nomor sedemikian rupa sehingga nomor peristiwa éwai




- lebih kecil daripads nomor;peristiwa akhir.

~ Lama kegiatan perkiraan maging-masing kegiétan telﬁh diten-

tukan

- Bedasarkan diagram jaringan kerja tersebut, telah dihitung

2.1.4‘Simbol—Simbol Yang o Diyganaken . -

saat paling awal dhn saat palihg lambat semua peristiwa.

- buah simbol gebagai berikut:

ao.""“"'"}

Dalam menggambafkanfsuatu.jaringgn kerja digunakan tiga.

——— e i

anak panah (Arrow), menyatakan sebuah keglatan ata
u aktlvitas. Kegiatan disini dldefinlsikan sebagai
hal yang memerlukan duration %alam pemskaian sejum
lah_sumbér tenaga, peralatan, material, dan.biaya;
Baik panjahg maupun kemiringaq_anak panah ini sama

sekali tidak mempunyai arti. Jadi, tidak perlu me-

‘nggunakan skala. Kepala anak panah menjadi pedoman

arah tiasp keglatan dimulai dari permulaan dan ber-
jaian maju;sampai akhir dengan apah dari kiri ke
kanan. | SR ! |

1iﬁgkaran kecil (Eggg); menya%akan sebuah_kgjadién
atau peeriStiwa (Egggz). Keja&ian diéini didefini_

sikan gebagal ujung atau pertemuan dari satu .atau

beberapa kégiatan..

- anak panah terputus-putus, menyatakan kegiatan se~

mu. Dummy ﬁisini berguna untu&_membatasi mulainya -
kegiatan,® sepertt halnya kégiatan-bissa, . panjang:
dan kemiringan dummy ini juga [tidak berarti apa—ém
pa sehingga tidak perlu s]::::alaex.L Bedanya dengan kggi
atan biasé iélah bahwa ggmmx'ﬁidak mempunyai dufaé
tion tldak memakal atau menghabiskan seJumlah sum -

ber tenagsa, peralatan, materisl dan biaya.

Dalam pelaksanaannya, simbol-simbol ini digunakan deng_

an mengikuti aturan-sturan sebagai ber¢ﬁut.
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Dengan demikian, setelah diagram jaringan kerja(ﬁétwork)

vang lengkap dari suatu proyek selesai digambarkén, dan

setiap node telah dibagi menjadi tiga baglan seperti di-
atas méka muiailah memﬁeri nomor paﬁa masing—masiné.gggp,l
Setelah itu, ditulis pada setiap anak panéh walktu pelak-
sanaan mgsing—masing,' |
o Satuan wakfﬁ yang digunakan pada seluruh network ha
 rus sama;.misélnya jam, hari, micggn, dan 1ain—laiﬁ.‘Ap§

bila perhitunganzdilakukan dengan tidak menggunakan ko~

puter maka durési menggunakan angka jyang bulat.
Pada perhit?ngan maju ada tiga langkah yang harus di
lakukan, yaitu:

L. Saat tercepat:terjadinya initial levent ditentukan pada

hari/waktu kefnol, sehingga untuk initial event berla-
ku TE = O (Asﬁmsi ini tidak benar untuk proyek yang be

rhubungan dengan proyekmproyek lain).

2. Kalau initial event terjadi pada hari/waktu yang nol ,

malka /k/’—ﬁ\\\\ |
' ‘ | (1,3)
Ul DA T Q

.\

B, T B, a oML, T L L,

3, Event yang mehggabungk&n beﬁerapauaktivitas.

EFei1,4)
B i2,9)

B(13,5) —— — .
Sebuah event hanya dapat terjadi jika aktivitas-aktivi -

tas yang mendahuluinya telah diselesaikannya. Maka sa- -

at paling cépét‘térjadinya sebuah event sama dengan ni

lai terbesar dari séat tercepat untuk menyelesaikan ak

tivitas-aktivitas yang berakhir Hadajgyenﬁ tersebut.:
_ ‘ _ r —— .



Pada perhitungan mundur ada tiga
kan; yaitu: |

1. Pada iterminal event berlaku TL = T

2. Saat paling lambat untuk memulai s

dengan saat paling lambat untuk me

tas itu dikurangi dengan durasi aktivitas tersebut,

langkah yang diiakg :

'l]:.

unatu aktivitas sama’

nyelesaikan aktivi- ~

LS = LI = Tes 9

LF (4 T, dimana TL = TE

il

s J)

LS¢i,5 = ™5 = b, i)

3, Event yang mengeluarkan beberapa a

:j') . C

ktivitas.,

=~ LS5y

- LS

(iaja)

K

‘Setiap aktivitas hanya dapat dimul

mendahului telah terjadi., Oleh kar

=151, 33)
ai apabila event yang

ena itu, saat paling

lambat terjadinya sebuah event sama dengan nilai terke

cil dari saaﬁfsaat palihg lambat untuk memulai aktivi-

tas-aktivitas &ang'berpangkal pada eve

2.2 Pengendalian Mutﬁ}

22,3 Pengértian Mutuﬂ
Dalam'peruSahaan isti1ah mutu di

tor- faktor yang terdapat dul@m barang

aid deﬂgan Lujuan bdrang Lersebut diad

O el Pengertlan Pengawasan_Kualltas/

nt tersebut.

L ] LS(l,‘]n)‘

artikan sebagai fak-
tersebut yang sesu-
akan, .

mutu

Pengawasan xualitas adalah kegia
apakah kebijaksanaan dalam hal kualit
min dalam hasil akhir, Atau suatu usa

kan kualitas dari: barane vane dihasil

tanuntuk memastlkan
as (standar) tercerw

ha untuk mémpertéhagl

kkan,




"Dalam pengawasan kualitas ini semu

semua penyimpangan—penyimpangan dari standar dicatat dan dJ—‘

analisa, untuk digunakan dalam tindekan
produksi pada masa yang akan datang.

2.2.% Tujuan Pengawasan Kualitas.

- Secara terperihci'dapatlah'dikatak
pengawasan kualltas adalah:
;1. Agar barang hasil produksi dapat men
tas yang ditetapkan.
Mengusahakanvagar biaya insgeksi.sek
lengusahakan agar biéya design dari
désarkan.kualitag tertentu sekecil m
4.

2.2,4 Ruang Lingkup Pengawasan Kualitaa

Mengusahakan agar biaya produksi sek

a barang dicek, -“dan

~tindakan -

an bahwa tujuan ddaﬁi
capai gtandar kuall-

ecil mungkin.

produk dan proses bég
ungkin. |
ecil mungkin.

@

Secara garis besar ruang lingkup Jengawasan’kualitas da

pat dibedakan dua yaitu:
1. Pengawasan selams proses.
2. Pehgawasan terhadap produksi.

1. Pengawasan Selama~Proges,

Banyak cara pehgéwasan_kualitas ye
proses yang-teratuf; Contoh-contoh dari
jarsk yang sama dan'dilapjutkén dengan
hat apsakah proses dimulai dengan baik a
mulai salah, maka kéterangan kesalahan
kepada pelaksana gemula untuk penyesuai
an darl proses haruslah berurutan dan t

2. Penpawasan Terhadap Produksi.

Walaupun telah diadakan pengawasan
kat_tingkat proses, tetapi hal ini tide

wa tidak ads hasil yang russk atau kurs

ng berkenaan  dengan

hasil diambil = pada
tau tidak, Apabila di

ini depat /diteruskan
erartur.

kualitas pada ‘ting-
k dapat menjamin bah-

ng baik'tercampur!dé-

ngan hasil yang baik. Untuk menjaga agar supaya barang yang

kurang baik lolos dari pabrik sampai kq konsumen, maka diper

rpenbaikan‘

pengecekan untuk meli

an kembali. Pengawas;
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luksn adanya pengawasan atas barang hasi

2.2.5 Biavya Kuslitas,

Kegiatan pengawasan kualitas akan m
ketalt pengawasa kualitas tentu saja akan
lebili besar,
Semua biaya kumlites dikelompokkan kedal
1. Biéya penqegahan._
2. Biaya penaksiran.
3 Biaﬁa kegagalan,

1. Biaya Pencegahan.

Biaya pencegahsan adalah segala yang

jaga agar jangan sampai terjadi produk y
berupa:

8, Biaya-biaya perenéanaan kualitas, pen

suk perencanaan design spesifikasi pe
b. Blays perencanasn-dan pemasangan alat
mutu yang diharapkan.
Biayg latihan paré pekerja berupa pen
nik pengawasan kuglitas.

?. Biagya Pengksiran.:

‘Biaya penaksiran adalah biayas yang
kukan.benilaian atas:mutu dari:barang.ya
lain berupa:

Blaya pengecekkanfbahan-bahan, termas

8.

“pengukuran-pengukuran dan lain-lainny

ik‘ﬁasiﬁ dalam*pQOSes maupun sesudghnva,

Biaya-biaya'untuk;pencatatan pada sas
an alst-alat ukur dan alat-alat pengu

5. Biava Kegagalan,

-Biaya kegagalan adalan biaya yang d

faktor internal seperti biaya-biaya yang

Bisya pemeriksaan kualitas dari produl

14

1 akhir.

emakan biaya. Semakin

menuntut beban blaya

am tiga macam biaja:

diperlukan untuk men

ang cacat antars lain

gawasan proses terma-—
'ﬂbe:!.i »

-alat untuk memenuhi

gertian cara-caras tek

diperlukan untuk mela

ng diharapkan, antara

nk biaya pemeriksaan,
a dalam labotatorium.

< yang dihasilkan, bsg

t pengecekkan perawat
jill |
isebabkan oleh faktor

dikeluarkan pada sg=~




at

Ce

pengolahan, antara lain:

Biaya-biaya pembéntukkan barang yang

dak memenuhi speslifikasi.

cacat, sehinggé tis

‘Biaga—biayaryapg_timbul karens barang-barang atsu bahan-

|

bshan cacat yang tisak memenuhi stan@ar mutu,

Biaya-biaya pembelian bahan-bahan baLu karena bahan-bahan

yang ada tidak dapat digunakan.
Biaya-biaya penyelidikan dan pembetu
duksi yang ternyata tidak memenuhi =

lah ditetapkan.

lan atas kondisi pro-~

tandart mutu yang te-

Disamping itu juga biaya#biaya yang disebabkan fakitor -
: \ t

faktof external'seperti biaya~bliaya yané dikeluarkan untuk

perbaikan atau penggantian dari produk &ang rusak sesudah d1

l

tangan pembeli, maupun ‘biaya penyelldlkan dan perubashan pada

design karenasa rusaknya suatu produk dal?m pemasaran,

2.
3-

Selain itu,-biaya‘kualitas yang muﬁgkin timbul adslah:

Biaya pengawasan kualitas.
Biaya jaminan kualitas.

Tobal blaya atas:kuaiitas.

 tungkan biaya atas pengurangen nilai

Sedang rumus yang digunakan adalah:

QCC =

Biays Pengawasan Kualitas.

Biaya pengawasan kualltas meliputis

Biaya bahan-bahan yang dipakai untuk

tas terhadap produk yang dihasilkan.

i

melakukan test kuali

Blaya penyusutan . (depresiasi) alat yang dipergunakan un-

tuk mengujl produk yesng dihasilkan,

Disamping biaya-bisya yang berhubungén dengan kegiatanQKE

giatan pengetestan tersebut diatas, 1
yang A1 test.

R.o
a

E

nasih harus diperhi -

1%

barang atau . ppoduk




i

jumlah produk yang diunji.

il

o)

q = jumlah produk yang rusak/cacat.

2. Biays Jaminan Kualitas.

Biaya jaminan kualitas meliputi:
a. Biaya penggantian barang yang rusak.
b. Biaya reparasi atau'perbaikaﬁ.

Bieya penggantian spare part.

d.

jualan sebagal gkibat dari banysknya b

cat yang dibeli oleh konsumen.

Sedang rumus yaﬁg digunakan adalah:

QAC = c.q

dimana:

QAC = biaya jaminan kualitas.

"o = biaya jaminan kualitas setiep unit
q = Jjumlah produk yang rusakfcacat.

%. Total Biaya Atas Kualltas.

total biaya atas kualil

tas dan-~biaya janimén kualitas, yang hargs d

ma-sama oleh suatu
litas barang yang diﬁroduksi.

5.% Hipotegls

Untuk menjawab masalah-masalah yang
muka, maka penulls menggunakan hipotesis

berikut:

1. Perusahaan Keraginan Kuningan” "KRISN%
lesatkan produk81nya dengan waktu yan

Ada hubungen negatif antara

biaya pengujisn kualitas setiap melaku

Biaye atas ditanggungnyd resiko berkur

perusahaan dalam rangl

waktu penyelesalan i

kan pengujian,

angnysa volume pen-=

arang yang rusak/ca

-

tas yaitu blaya pengawasan kuali-

itanggung bersa-

|
<o mengendalikan kug

telah disebutkan &i
-hipotesis sebagal
1 pelum dapat menye-
g minimal.

sprotuksi

dengan total blaya atas kuslitas, Art

waktu yang dipalal untuk menyelesalk?n produks: maka

tal biaye atas kualiatasnya alkan sem?kin be

inya gemakin minimal
to-

S8t





